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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia memiliki dua fungsi dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu sebagai mahluk individu dan mahluk sosial. Baik sebagai individu maupun sosial, manusia dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan lingkungannya. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik maka manusia menggunakan alat, yaitu bahasa. Fungsi bahasa bagi manusia digunakan untuk saling berhubungan (berkomunikasi), saling bertukar pikiran, ide atau pendapat, saling mengungkapkan perasaan, saling belajar satu sama lain, dan juga untuk meningkatkan tingkat intelektual. 

Tida satupun manusia yang dapat hidup sendiri, karena pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang terus mengembangkan dirinya dengan mengadakan kontak sosial, kontak sosial yang lazim digunakan manusia adalah melalui bahasa. Manusia merupakan satu-satunya mahluk hidup yang memiliki bahasa. Melalui bahasa diperoleh pesan-pesan, petunjuk, informasi-informasi, dan pengetahuan-pengetahuan yang sangat berguna bagi kehidupan. Bahasa mencakup sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
 Bentuk bahasa paling kecil dan adalah kata. Disadari atau tidak, untuk memperoleh keterampilan berkomunikasi secara baik dibutuhkan adanya pemahaman. Oleh karena itu memahami akan makna kata menjadi sangat penting, karena atas pemahaman itulah orang dapat mengungkapkan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dilakukan  ke dalam simbol-simbol bahasa serta menangkap berbagai informasi baik lisan maupun tulisan.

Autistik dipahami sebagai gangguan perkembangan neurobiologis yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar, berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan orang lain. Kenner mendeskripsikan bahwa anak autistik memiliki gangguan yang sangat berat dalam aspek komunikasi, oleh karena itu mereka perlu mendapatkan latihan khusus agar kemampuan berkomunikasi mereka semakin berkembang. 
Anak autistik mengalami kelainan pada otak kecil (cerebellum), terutama pada lobus ke VI dan VII, dimana otak kecil ini yang bertanggung jawab atas proses sensoris, daya ingat, berpikir, belajar berbahasa dan proses atensi (perhatian). Dikarenakan anak-anak ini mengalami kelainan di pusat bahasanya, maka sebagian besar anak autistik sering mengalami hambatan dalam berbahasa/berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal. Bahkan di antara mereka ada yang sama sekali tidak dapat bicara. 
Berbagai fakta anak-anak ini sering menggunakan kata-kata tanpa menghubungkannya dengan arti yang lazim digunakan, berkomunikasi dengan bahasa tubuh, dan berkomunikasi dalam waktu singkat, bahkan sering muncul kata-kata yang tidak dapat dimengerti orang lain, tidak menggunakan kata-kata dalam konteks yang sesuai, echolalia (meniru atau membeo), menirukan kata, kalimat atau lagu tanpa memahami maknanya, bicara tanpa ekpresi dan mimik datar.

Setelah penulis melakukan studi penduhuluan pada tanggal 01 Februari 2016  di sekolah SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK, selama proses observasi peneliti melakukan tes terhadap anak dengan cara memerintahkan anak mengambil “pensil” dan menyebutkan kata “pensil”. Penulis menemukan kondisi anak autistik dengan kasus yang hampir sama yaitu tidak memiliki kemampuan bahasa ekpresif. Anak hanya mampu mengikuti kata-kata yang diucapkan orang lain. Dalam bahasa reseptif pun anak seperti tidak mendengar dan tidak peduli dengan apa yang diucapkan oleh guru, terlihat kebingungan ketika diberi perintah untuk mengambilkan/ melakukan sesuatu. Anak cenderung membeo (echolalia), khususnya apabila anak mendengar kata yang sulit diucapkan atau yang baru didengarnya. Apabila ditunjukkan benda anak masih kesulitan untuk menyebutkannya, dan sering memberikan istilah lain untuk benda-benda tertentu, misalnya untuk “pensil” atau “pulpen” anak menyebutkan kata “tulis”. Dimana makna kata tulis dengan pensil atau pulpen sangat jauh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan tes pemahaman makna kata pada tanggal 01 Februari 2016 ditemukan bahwa terdapat dua anak yang mengalami keterlambatan dalam memahami makna kata atau perintah seperti, anak di perintahkan untuk mengambil buku tulisnya, anak hanya menggoyang-goyangkan mejanya, dan ketika anak di perintahkan untuk duduk di kursi anak malah menarik kursinya sehingga guru harus sesekali membantu anak dalam melakukan beberapa hal. Bahkan dalam menyebutkan dan membedakan benda anak juga masih sangat lambat dan sering melakukan kesalahan.
Melihat permasalahan tersebut menjadi menarik perhatian penulis untuk mencoba mengembangkan kemampuan bahasa mereka dalam melakukan intervensi-intervensi dalam aspek kebahasaan. Khususnya intervensi yang paling mendasar yaitu dalam pemahaman makna kata, dengan maksud untuk mengembangkan perbendaharaan kata mereka agar mampu menggunakannya secara tepat sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan. 

Mengembangkan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi pada anak autistik perlu menitikberatkan pada kemampuan pemahaman makna kata yang mereka dengar (reseptif) dan mereka ucapkan (ekspresif). Untuk itu diperlukan metode yang tidak hanya dapat menstimulus salah satu modalitas/indera saja, akan tetapi harus mencakup keseluruhan modalitas yang dimiliki oleh anak. Hal ini di dukung oleh pendapat Supartina (Edja, 1995: 15) yang mengemukakan bahwa “semakin banyak benda yang dilihat, didengar, diraba, atau dimanupulis, dirasa, dan dicium, maka akan makin pesat berlangsungnya perkembangan persepsi dan makin banyak tanggapan yang diperoleh maka makin pesat pulalah perkembangan bahasanya”.
Sesuai dengan penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya dan telah berhasil dalam menggunakan Penerapan Pendekatan Multisensori, yakni penelitian yang dilakukan oleh Suprianto (2007) dengan judul Penerapan Pendekatan Multisensori Dalam Meningkatkan Pemahaman Makna Kata Anak Autis Kelas I SD Bintang Harapan Bandung.
Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa kegiatan pembelajaran perlu di ujicoba dengan menggunakan pendekatan multisensori, sebagai alternatif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi anak.Pendekatan multisensori ini dilakukan berdasarkan prinsip pengamatan terhadap berbagai indera-indera secara terpadu melalui modalitas sensori yang dimiliki seseorang (multisensori approach). Multisensori artinya memfungsikan seluruh indera sensori (indera penangkap) dalam perolehan kesan-kesan bahasa. Melalui proses perabaan, visualisasi, perasa, kinestetis, penciuman dan pendengaran. Perolehan kesan-kesan bahasa diharapkan dapat menstimulus anak untuk menguasai simbol-simbol bahasa sebagai bekal dalam berkomunikasi.

Beberapa penelitian menunjukkan anak autistik tidak mengalami gangguan pada sistem sensorinya, akan tetapi mereka mengalami gangguan pada respon input (disfungsi sensori integrasi), dimana hal ini dapat mengakibatkan anak autistik memberikan respon yang berbeda dan tidak biasa terhadap suatu  stimulus yang sama dan berbentuk perilaku hiperaktivitas ataupun hiporeaktif (Karuna, 2006: 152). Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan yang terpadu dalam memberikan sebuah stimulus yang terintegrasi pada seluruh sensori yang dimiliki oleh anak autistik, sehingga apabila salah satu respon input mengalami gangguan, maka respon input dari sensori yang lain dapat mengurangi input yang salah dan menguatkan input yang benar. Berdasarkan hal ini peneliti beranggapan bahwa metode multisensori dapat memperbaiki hambatan berbahasa pada anak autistik.

Pada kondisi tempat dimana peneliti melakukan observasi (01 Februari 2016) di SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK, terlihat bahwa pendekatan multisensori belum pernah dilaksanakan dalam meningkatkan pemahaman kata yang dikuasai anak. Di dalam penerapan pendekatan multisensori dirasakan sulit dilakukan guru terhadap siswa. Hal ini berkaitan dengan terbatasnya sarana penunjang serta petunjuk praktis tentang tehnik pendekatan multisensori itu sendiri.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mencoba mengimplementasikan pendekatan multisensori dalam meningkatkan pemahaman makna kata pada anak autistik. Dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami kata dan bahasa anak autistik sebagai alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman makna kata anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebelum penerapan pendekatan multisensori.
2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman makna kata sesudah penerapan pendekatan multisensori pada anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulaweai Selatan Sentra PK-PLK. 

3. Apakah ada peningkatan pemahaman makna kata setelah penerapan pendekatan multisensori anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulaweai Selatan Sentra PK-PLK.  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan  Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman makna kata sebelum penerapan pendekatan multisensori anak autis kelas dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan Sentra PK-PLK.
2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman makna kata sesudah penerapan pendekatan multisensori anak autis kelas dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi-Sulawesi-Selatan Sentra PK-PLK.
3. Ada peningkatan kemampuan pemahaman makna kata anak autis kelas dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mnfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan pendidikan luar biasa, khususnya menyangkut pengetahuan tentang penerapan pendekatan multisensori dalam meningkatkan pemahaman makna kata pada anak autistik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak sekolah terutama guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menerapkan metode untuk meningkatkan pemahaman makna kata pada anak autistik.

b. Bagi siswa, penerapan pendekatan multisensori diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami kata-kata, baik yang didengar maupun yang diucapkannya.
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